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Muara air bengkulu yang terletak di Jalan Bencoolen, Kelurahan Pasar Bengkulu, Kecamatan 
Sungai Serut, Kota Bengkulu. Muara air bengkulu sudah mulai mengalami erosi yang 
menyebabkan penggerusan tebing sungai dan pada sisi kiri jalan. Jika tidak segera ditangani 
maka jalan yang berada di tepi muara air bengkulu akan rusak. Tujuan penelitian ini adalah 
menganalisis debit yang terjadi di muara air bengkulu dan merencanakan struktur revetment 
untuk mengamankan pinggir sungai atau jalan yang ada di dekat muara air bengkulu. Penelitian 
ini merupakan penelitian studi kasus dengan metode penelitian dalam penelitian ini meliputi 
pengumpulan data primer (data kecepatan aliran air) dan data sekunder (data curah hujan selama 
10 tahun terakhir dan data mekanika tanah Muara Air Bengkulu). Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari Balai Wilayah Sungai Sumatera VII dan 
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi Bengkulu. Data primer berupa 
pengamatan dan pengukuran langsung di lapangan. Hasil yang diperoleh dari perhitungan 
adalah debit di lapangan sebesar 45,264 m
3
/detik lebih kecil dari debit banjir rencana sebesar 
521,711 m
3
/detik, maka perlu dilakukan desain revetment sebagai perlindungan tebing sungai 
dalam upaya pengendalian dari penggerusan atau erosi dan peluapan pada sisi kiri jalan. 
Revetment direncanakan sepanjang 20 m dengan berat total 61,23 ton dan kontrol stabil sebesar 
3,1 memenuhi persyaratan faktor keamanan yaitu lebih besar dari 1,2. 
 





Bengkulu water estuary located on Bencoolen street, Pasar Bengkulu, Sungai Serut, Bengkulu 
City. Bengkulu water estuary has begun to experienceerosion which has caused erosion of river 
cliffs and on the left side of the road. If it is not immediately handled, the road on the edge of the 
bengkulu water estuary will be damaged. The purpose of this study was to analyze the discharge 
that occurred at the Bengkulu estuary and planned the structure revetment to secure the river 
bank or road near the bengkulu water estuary. This research is a case study research 
with research methods in this study covering the collection of primary data (water flow velocity 
data) and secondary data (rainfall data for the past 10 years and soil mechanical data of 
Bengkulu water estuary). The data used in this study are secondary data obtained from the 
Sumatra River Region VII and Bengkulu Provincial Public Works and Spatial Planning 
Services. Primary data is in the form of direct observation andmeasurement in the 
field. Obtained from the calculation is discharge in the field is 45,264 m
3
/s is smaller than when 
the flood discharge of 521,711 m
3
/s, it is necessary to design revetment as river bank protection 
in an effort to control of scour or erosion and overflow on the left side of the road. Revetment is 
planned to be 20 m long with a total weight of 61,23 tons and stable control of 3,1 meets the 
requirements of the safety factor which is greater than 1,2. 
 
Keywords: revetment, bengkulu water estuary  
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PENDAHULUAN 
Kota Bengkulu secara geografis terletak pada 3˚47’44” Lintang Utara dan 102˚15’33” Bujur 
Timur. Kota Bengkulu merupakan ibukota Provinsi Bengkulu, yang memiliki luas wilayah 
144,52 km
2
 yang terletak di pantai barat Pulau Sumatera dengan panjang pantai sekitar 576 km. 
Kawasan kota ini membujur sejajar dengan pegunungan Bukit Barisan dan berhadapan langsung 
dengan Samudra Hindia (Pemprov Bengkulu, 2017). 
Muara Air Bengkulu sudah mulai mengalami erosi yang menyebabkan penggerusan tebing 
sungai dan pada sisi kiri jalan ketika air pasang sungai mengalami peluapan. Bila dibiarkan 
lama-kelamaan keadaan ini akan menyebabkan dampak negatif yaitu rusaknya jalan yang 
berada di tepi Muara Air Bengkulu.  
Berdasarkan latar belakang diatas perlu adanya suatu penelitian untuk dibangunnya bangunan 
pengaman sungai (revetment) Muara Air Bengkulu Kecamatan Sungai Serut Kota Bengkulu. 
Perencanaan revetment ini diharapkan dapat membantu merancang bangunan revetment untuk 
mengamankan pinggir sungai atau jalan yang ada di dekat Muara Air Bengkulu Kota Bengkulu 
sebagai perlindungan tebing sungai dalam upaya pengendalian dari penggerusan atau erosi dan 
peluapan sungai pada sisi kiri jalan. 
Rumusan masalah 
1. Berapakah debit Muara Air Bengkulu ? 
2. Bagaimana perencanaan struktur revetment yang sesuai untuk Muara Air Bengkulu ? 
Tujuan penelitian 
1. Menganalisis debit yang terjadi di Muara Air Bengkulu 
2. Merencanakan struktur revetment untuk pengaman Muara Air Bengkulu Kota Bengkulu 
Sungai 
Sungai adalah tempat-tempat dan wadah-wadah serta jaringan pengaliran air mulai dari mata air 
sampai muara dengan dibatasi kanan dan kirinya serta sepanjang pengalirannya oleh garis 
sempadan. 
Debit aliran 
Debit Aliran merupakan suatu koefisien yang menyatakan banyaknya aliran berupa air yang 




      Debit Aliran adalah luas penampang sungai berbanding lurus dengan kecepatan arus.      (1) 
Metode rerata aritmatik  
Metode rerata aritmatik adalah metode paling sederhana untuk menghitung hujan rerata di suatu 
daerah. Tinggi hujan terukur di beberapa stasiun dalam waktu bersamaan dijumlahkan 
kemudian dibagi dengan jumlah stasiun. 
Metode Thiessen 
Metode ini memperhitungkan bobot dari masing-masing alat pengukur hujan yang mewakili 
luasan di sekitarnya. Cara ini memberikan proporsi luasan daerah pengaruh pos penakar hujan 
untuk mengakomodasi ketidakseragaman jarak. 
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Metode Isohyet 
Isohyet adalah garis-garis yang menghubungkan titik - titik dengan tinggi hujan yang sama. 
Metode isohyet memperhitungkan secara aktual pengaruh tiap-tiap pos penakar hujan. 
Intensitas curah hujan  
Intensitas curah hujan yang tinggi juga merupakan permasalahan pada sungai, apabila sungai 
tidak mampu menampung curah hujan berlebih karena dapat menyebabkan banjir. 
Intensitas curah hujan adalah perbandingan antara curah hujan rencana 
dalam satu periode ulang dengan 24 jam dikalikan 24 berbanding 
terbalik dengan lamanya curah hujan dipangkatkan dua pertiga.     
(2) 
                                                                                                                                                       
Desain revetment 
Desain revetment adalah perencanaan yang dilakukan setelah melakukan analisis debit agar 
dapat mengetahui berapa keamanan bangunan pada saat perencanaan.  
Perhitungan berat struktur pasangan batu, pasir urug, beton bertulang 




Berat total adalah jumlah keseluruhan berat struktur pasangan batu, 
pasir urug, dan beton bertulang. 
(4) 
           
Kontrol kestabilan 
Kontrol Geser pada beban air adalah setengah berbanding lurus dengan 
berat jenis air, kedalaman dan tinggi. 
(5) 
                
Kontrol tegangan tanah pada tegangan minimun yaitu jumlah beban 
tanah berbanding terbalik dengan panjang perencanaan desain 
revetment dan berbanding lurus dengan satu dikurang dengan enam 
dikali angka pori berbanding terbalik dengan panjang perencanaan 
desain revetment, harus lebih besar dari nol.       
(6) 
    
Kontrol kestabilan adalah angka kohesi berbanding lurus dengan 
panjang perencanaan revetment ditambah dengan jumlah beban 
komponen dikurang tekanan air pori dan komponen vertikal beban 
berbanding lurus dengan tan sudut geser seluruh total berbanding 
terbalik dengan jumlah beban komponen tangensial ditambah 
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METODE PENELITIAN 
Lokasi penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Jalan Bencoolen, Kelurahan Pasar Bengkulu, Kecamatan Sungai 
Serut, Kota Bengkulu. 
 
Pengumpulan data 
1. Data primer pada penelitian ini adalah data debit aliran air yang diperoleh dari hasil 
pengukuran kecepatan aliran air secara langsung di lapangan dengan menggunakan alat 
current meter. 
2. Data Sekunder pada penelitian ini adalah data curah hujan yang di dapat dari BWSS 
Sumatera VII Bengkulu dan data mekanika tanah Muara Air Bengkulu dari Dinas PUPR 
Provinsi Bengkulu. Dalam penelitian ini digunakan data curah hujan 10 tahun terakhir 
yaitu dari tahun 2008 – 2017. 
Tahapan pelaksanaan penelitian 
 
Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Analisis hidrologi 
Analisis hidrologi meliputi perhitungan debit yang akan digunakan untuk merencanakan 
konstruksi revetment, serta perhitungan debit untuk menentukan debit banjir yang melintasi ruas 
sungai yang ditinjau. Data hujan yang digunakan adalah data hujan dari Stasiun Tanjung Jaya 
dimana diambil selama 10 tahun terakhir yaitu mulai dari tahun 2008 sampai dengan tahun 
2017. Data awal curah hujan selama 10 tahun terakhir dapat dilihat pada Tabel 1.  
Prosiding 
 ……… 
Ayu Rizka Anggraini, Muhammad Fauzi, Besperi                             85 
Civil Engineering and Built Environment Conference 2019 
Tabel 1. Data Awal Curah Hujan Pertahun 
 
Sumber: Hasil Olahan Data BWSS VII, 2018.       
 
Tabel 2. Curah Hujan Harian Maksimum  
 Sumber: Hasil Olahan Data BWSS VII, 2018 
 
Analisa frekuensi 
Analisa frekuensi curah hujan diperlukan untuk menentukan jenis sebaran (distribusi). 
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 Tabel 3. Analisa Frekuensi Metode Thiessen 
 
 Sumber: Hasil Olahan Data BWSS VII, 2018 
Debit rencana 
Debit banjir rencana adalah debit terbesar yang akan melewati saluran tersebut dalam 10 tahun 
terakhir, yang digunakan untuk menentukan desain penampang saluran yang direncanakan. Pada 
10 tahun terakhir dengan keterangan koefisien limpasan 0,39 dan intensitas hujan 77,320 
mm/jam dengan luas DAS Air Bengkulu Hilir 224,020 km
2





Desain revetment dilakukan dengan mempertimbangkan hasil perhitungan debit banjir rencana 
sebesar 521,711 m
3
/detik untuk menentukan dimensi dalam penentuan ukuran dan  berat 
struktur yang akan direncanakan. Berdasarkan debit banjir rencana diatas maka ditentukan 
dimensi tinggi revetment adalah 1 m.Pada penelitian ini panjang perencanaan desain revetment 
adalah 20 m, maka perhitungan struktur revetment dibagi tiap segmen sepanjang 4 meter. 
Perhitungan berat struktur tiap 4 m sambungan.  
Kontrol kestabilan 
Kondisi lereng ini bisa dikatakan stabil karena didapat nilai Fs 3,1 yang memenuhi persyaratan 
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Gambar 4. Hasil Desain Revetment  
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil perhitungan dalam penelitian ini maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Debit di lapangan sebesar 45,264 m
3
/detik lebih kecil dari debit banjir rencana 10 tahun 
terakhir sebesar 521,711 m
3
/detik. 
2. Dilakukan desain revetment sebagai perlindungan tebing sungai dalam upaya pengendalian 
dari penggerusan atau erosi dan peluapan sungai pada sisi kiri jalan. Diperoleh hasil 
perhitungan yaitu : 
a.   Berat pasangan batu W = 39 ton, Berat pasir urug W = 21 ton, Berat beton bertulang W = 
1,23 ton, Berat total 61,23 ton dengan panjang perencanaan 20 meter. 
 b.   Kontrol kestabilan didapat sebesar 3,1 yang memenuhi persyaratan faktor keamanan (Fs) 
yaitu harus lebih besar dari 1,2. 
3. Muara Air Bengkulu memiliki pH 5,8 yang nilainya lebih rendah dari pH air laut yang 
berkisar 7,5 hingga 8,4. Pengukuran konsentrasi Total Dissolved Solids (TDS) untuk 
menentukan jumlah garam terlarut pada aliran air didapat 21,5 yang nilainya lebih rendah 
nilai TDS air payau yaitu di atas 1000 (mg/L). Jadi air sungai bukan air asin atau air payau. 
DAFTAR NOTASI  
Q  : debit volume air (m
3
 /detik)  
 V : kecepatan arus (m/detik)  
 A : luas penampang sungai (m
2
) 
 x  : debit rata-rata 
T  : periode ulang 
V  : kecepatan (m/detik) 
R  : jari-jari hidrolis (m) 
S  : kemiringan dasar 
n   : koefisien kekasaran manning 
P   : hujan rerata kawasan 
p1, p2, ..., pn : hujan di stasiun 1, 2, ..., n 
n   : jumlah stasiun 
A1, A2, ..., An  : luas daerah yang mewakili stasiun 1, 2, ..., n 
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I    : intensitas curah hujan (mm/jam) 
t    : lamanya curah hujan / durasi curah hujan (jam) 
R24 : curah hujan rencana dalam suatu periode ulang 
Rmax : curah hujan maksimum 
Xr  : rata-rata curah hujan maksimum 
S    : standar deviasi  
Cs  : koefisien skewness 
Cv : koefisien variasi 
    : berat jenis (m
3
/detik) 
A   : luas penampang (m
2
) 
L    : panjang perencanaan (m) 
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